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Abstrak 

Homoseksual termasuk bagian dari penyimpangan, salah satunya yang dikenal ialah Gay, dan 

hal ini menimbulkan kerusakan tatanan sosial kemanusiaan, hingga sering disebut sebagai 

kelainan mental. Kenyataannya homoseksual bergerak secara masif dan meningkat setiap 

tahunnya di Indonesia, sehingga menjadi masalah di Indonesia karena bertentangan dengan 

norma di masyarakat yang dikenal dengan budaya timur yaitu menjunjung tinggi nilai budaya 

dan agama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya perilaku 

menyimpang pada pria gay di Kecamatan Pontianak Tenggara. Penelitian ini menggunakan 

metode psikoanalisis dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Informan dalam penelitian ini 

terdiri dari 9 orang yang diidentifikasikan sebagai gay. Penelitian ini dilakukan secara 

wawancara dengan pertanyaan tertutup. Validasi data dalam penelitian ini menggunakan metode 

triangulasi, dimana peneliti menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat faktor internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang menjadi 

menyimpang, seperti kontrol diri yang dimiliki lemah, faktor keluarga, teman sebaya, dan 

lingkungan masyarakat dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan perilaku yang 

menyimpang, sedangkan pemahaman agama tidak menjamin seseorang untuk tidak melakukan 

perilaku menyimpang, sebaliknya, orang yang memahami agama justru cenderung melakukan 

perilaku menyimpang apabila perilaku menyimpang tersebut membuat seseorang tersebut 

merasa nyaman. 

Kata kunci: faktor penyebab; perilaku menyimpang; gay 

 

Early childhood and gadgets: A study of parents' parenting experience in the Winong Village 

Community 

Abstract 

Today's gadgets seem to have become a staple, especially for early childhood. This product of 

modernism encourages the use of technology in various aspects. In fact, it can shift the role of 

parents in providing custody rights for children of this age. The level of early childhood 

addiction to gadgets is currently also relatively high. Therefore, this research was written with 

the aim to find out in depth about the experiences of parents in the process of caring for early 

childhood with the inclusion of gadgets in their world. This study uses a qualitative method with 

a phenomenological perspective from Edmund Husserl. The data used are primary data 
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obtained from interviews and observations supported by secondary data through library 

research. The results of this study indicate that the use of gadgets can be dangerous if they 

cannot be controlled, so that the role of parents becomes very important in this condition. 

Adaptation of parenting to gadgets can be done with good supervision in order to minimize the 

negative impacts that can occur. The use of gadgets also encourages people to be more 

technologically literate, because the times will change into a digital world. 

Keywords: Early Childhood; Gadgets; Parents 

 

Pendahuluan 

Istilah homoseksualitas muncul di Indonesia pada sekitar tahun 1970-an dan saat 

ini istilah tersebut mulai banyak diperbincangkan pada masyarakat Indonesia, istilah 

tersebut terdiri dari lesbian, gay, bisexual, dan transgender (LGBT), sehingga kelompok 

lesbian, gay, bisexual, dan transgender mendapat kecaman dan ujaran kebencian di 

Indonesia (Arli dkk., 2020) seperti seruan kriminalisasi terhadap kelompok 

homoseksualitas hingga konsekuensi yang terjadi seperti penolakan dalam lingkungan 

sosial yang dikarenakan tidak sesuai dengan norma yang ada di negara Indonesia, 

bahwa tidak ada hubungan sesama jenis antara laki-laki dengan laki-laki, namun yang 

seharusnya lelaki dan perempuan, serta homoseksual tidak dibenarkan dalam agama 

manapun karena dianggap sebagai pelanggaran, hingga adanya undang-undang 

pornografi dan peraturan daerah memperkuat alasan tidak diperbolehkannya 

homoseksual karena alasan asusila publik. Akibat yang ditimbulkan dari tindakan 

homoseksual diantaranya yaitu resiko akan penyakit menular HIV akibat hubungan seks 

yang dilakukan sesama jenis (Hagopian dkk., 2017). 

Sebagian besar penelitian yang terkait dengan homoseksualitas difokuskan pada 

identitas homoseksual di tengah-tengah lingkungan heteroseksual, dimana keberadaan 

homoseksual di Indonesia masih menjadi kontroversi, bahwa Indonesia yang dikenal 

sebagai negara dan bangsa yang non sekuler dengan menjunjung tinggi nilai moral yang 

menyebabkan homoseksual menjadi suatu fenomena sosial yang ada di masyarakat, 

sehingga dalam penelitian ini, peneliti menegaskan bahwa homoseksual merupakan hal 

yang menyimpang, karena realitas dalam masyarakat, menimbulkan dampak yang luar 

biasa, baik dari penularan penyakit seksual, masalah moral dan norma yang 

bertentangan, serta hubungan sesama jenis yang tidak dibenarkan dalam agama 

manapun. Berbanding dengan negara liberal yang bebas yang menjadikan hal tersebut 

sebagai hal yang biasa di dalam lingkungan masyarakat. Melihat dengan adanya 

penyimpangan moral pada kelompok homoseksual atau yang sering disebut dengan 

istilah lesbian, gay, bisexual, dan transgender (LGBT) di negara-negara non sekuler 

khususnya di negara Indonesia menyebabkan masyarakat menolak keberadaan 

homoseksual. Penelitian yang terkait dengan kelompok komunitas gay di Kalimantan 

Barat sudah pernah dilakukan, bahwa komunitas tersebut menunjukkan eksistensinya 

melalui media sosial berupa facebook, serta grup yang beranggotakan sebanyak kurang 

lebih 2.600 anggota tersebut, mereka berani memajang foto-foto vulgar, bahkan ada satu 

foto tanpa busana dan bagian alat vitalnya hanya ditutupi daun (Putra, 2018). Sehingga 

dari kasus tersebut, timbullah suatu kontroversi yang ada di masyarakat (Devi dkk., 

2021), dan masyarakat tersebut menyebutkan bahwa hubungan sesama jenis atau 

homoseksual merupakan hal yang menyimpang dan tidak sesuai dengan norma yang 

ada. Akan tetapi, masih ada juga yang menyatakan bahwa hubungan sesama jenis 

merupakan hal yang legal dan masih dapat dibenarkan (DiGregorio, 2021), sehingga 
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mengakibatkan timbul pertentangan di masyarakat terutama di Indonesia sebagai negara 

yang dikenal dengan budaya ketimuran (Purwanto dkk., 2022; Ramadhan dkk., 2021). 

Bahkan ada yang menikah hanya untuk menutupi identitas homoseksualitasnya di 

lingkungan masyarakat hetero, dan menjadikan pornografi sebagai salah satu budaya 

dalam mengeksplorasi hasrat erotis sesama jenis. Padahal sudah jelas bahwa 

homoseksual bertentangan dengan budaya Indonesia yang menganut nilai-nilai budaya 

ketimuran (Sukmono & Junaedi, 2014), yang orientasinya kepada hal-hal yang religius 

dan kebaikan (Setyaningrum, 2018), sehingga perilaku seksual yang menyimpang tentu 

bukanlah fenomena yang dapat diterima begitu saja di Indonesia (Putri, 2022).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nikodimus Niko pada tahun 2016 di 

Kota Pontianak, Niko mewawancarai seorang remaja gay dan mengajukan pertanyaan 

mengenai alasan dia menjadi gay. Jawaban yang diberikan remaja tersebut adalah 

bahwa dia tidak tahu dan tidak pernah meminta untuk menjadi gay (Niko, 2016). 

Sebuah penelitian terpisah yang dilakukan oleh Meli pada tahun 2018 di Kota Pontianak 

juga menyebutkan bahwa faktor-faktor tertentu dapat memengaruhi perilaku 

homoseksual gay dalam mencari pasangan di Pontianak Selatan. Salah satu faktor yang 

disebutkan adalah trauma percintaan dengan lawan jenis yang sangat mengguncang 

emosi seorang pria. Dalam upaya untuk mengurangi rasa sakit yang dirasakannya, 

pengalaman seks yang tidak menyenangkan, seperti sodomi, dapat mengakibatkan 

trauma yang berkelanjutan. Akibatnya, pengalaman ini dapat menjadi bagian dari 

kehidupan seksual individu tersebut dalam jangka waktu yang lama (Nim, 2018).  

Penelitian terkait dengan homoseksual yang ada di Kecamatan Pontianak 

Tenggara belum dilaksanakan sehingga peneliti melaksanakan penelitian ini agar dapat 

memberikan informasi terkait homoseksual tentang bagaimana homoseksual dapat 

dikatakan menyimpang, sehingga dalam kehidupan masyarakat, hal yang serupa dapat 

diatasi agar tidak menjadi masalah dalam masyarakat yang terjadi di Kecamatan 

Pontianak Tenggara. Selain itu, temuan yang diperoleh dapat menjadi dasar dalam 

penelitian yang dilakukan terkait dengan homoseksualitas pada komunitas gay. 

Hasilnya akan digunakan sebagai dasar dalam literatur agar masyarakat memahami 

bahwa pada hakekatnya homoseksualitas merupakan hal yang menyimpang. Penelitian 

ini difokuskan kepada homoseksual sebagai perilaku yang menyimpang. Homoseksual 

merupakan hal yang menyimpang, menimbulkan kerusakan tatanan sosial kemanusiaan, 

hingga sering disebut sebagai kelainan mental, akan tetapi pada kenyataannya 

homoseksual bergerak secara masif dan meningkat setiap tahunnya di Indonesia 

(Aryanti, 2019) seperti maraknya iklan atau promosi kelompok homoseksual dan 

bahkan sudah menjalar ke sekolah, kampus, hingga lingkungan umum, akibat tren yang 

berasal dari negara liberal (Wiyono & Ramadhan, 2021) yang memberikan tempat dan 

pengakuan ataupun tempat bagi kelompok atau komunitas homoseksual di dalam 

lingkungan masyarakat, sehingga dari hal tersebut, bahwa antara harapan yang 

diinginkan dan kenyataan atau realita yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

bertentangan satu dengan lainnya. Hal ini juga sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

Durkheim dengan teori struktural fungsionalnya, bahwa struktur sosial di masyarakat 

sangat berperan dalam kelangsungan kehidupan di masyarakat, apabila ada terjadi 

penyimpangan atau hal yang tidak sesuai dengan tatanan yang sebenarnya, maka hal 

tersebut akan mengganggu keseimbangan struktur sosial masyarakat yang ada 

(Goleman, 2018). Jadi dapat diambil simpulan untuk sementara bahwa homoseksual 

pada utamanya merupakan hal yang menyimpang, terutama di negara non sekuler sepert 
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Indonesia, dan juga bertentangan dengan agama, moral, serta dalam kehidupan sehari-

hari, homoseksual apabila tidak dibendung menyebabkan hal-hal yang tidak diinginkan 

terjadi, seperti penyakit menular, gangguan mental, dan lainnya. Urgensi penelitian ini 

dilakukan dimana penelitian tentang penyebab perilaku menyimpang berupa gay masih 

kurang khususnya di wilayah Pontianak Tenggara, dimana dalam hal ini, mengapa 

seseorang dapat masuk dan hingga nyaman untuk tetap dalam dunia gay, karena dari hal 

tersebut pasti adanya sebab-akibat hingga seseorang dapat masuk dan bergabung dalam 

dunia gay. 

Berdasarkan latar belakang, hal ini dapat dikatakan sesuai dengan teori struktural 

fungsional yang dikemukakan oleh Emile Durkheim, bahwa masyarakat berperan di 

dalam menjaga stabilitas, dan mengkaji perilaku manusia, bagaimana perilaku yang ada 

dapat mempengaruhi keadaan keseimbangan yang ada di lingkungan masyarakat, 

sehingga berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang bagaimana faktor penyebab perilaku menyimpang secara internal 

maupun eksternal yang terjadi pada pria gay di Kecamatan Pontianak Tenggara. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan studi fenomenologi yang dilakukan 

pada Bulan Januari-Agustus 2022. Penelitian ini akan mengacu kepada pengalaman 

seseorang dalam hal homoseksual. Penelitian ini melibatkan informan yang 

teridentifikasi orientasi seksualnya sebagai gay sebanyak 9 orang. Dalam penentuan 

informan, teknik penetuan informan berdasarkan teknik purposive sampling dengan 

kriteria bahwa setiap informan yang dipilih sudah melalui tahapan observasi oleh 

peneliti (Moleong, 2012), dan informan yang dipilih juga sesuai dengan bidang yang 

ditekuninya. Rentang umur informan yang dipilih berkisar antara 18 tahun hingga 30 

tahun. Dalam penelitian ini, instrumen utama dalam penelitian yaitu peneliti sendiri, 

selanjutnya jika fokus penelitian jelas akan dikembangkan menjadi instrumen penelitian 

yang sederhana. Instrumen penelitian juga dilengkapi dengan panduan wawancara, yaitu 

pertanyaan secara tertutup. 

Penelitian ini melibatkan informan kunci sebanyak 9 orang yang diidentifikasi 

orientasi seksualnya sebagai gay. Pada prosedur penelitian, peneliti mencari informasi 

melalui studi literatur terkait litetarur yang berhubungan dengan homoseksual, dan 

mencari literatur atau informasi terkait perkembangan kelompok homoseksual. 

Selanjutnya peneliti mengindentifikasi fenomena yang terjadi terkait dengan 

homoseksual sehingga timbul formulasi pertanyaan yang terkait dengan homoseksual 

bahwa apakah homoseksual merupakan hal yang dapat disebut menyimpang atau tidak. 

Selanjutnya, peneliti mengobservasi wilayah yang ada di Kecamatan Pontianak 

Tenggara, juga mengobservasi melalui pergerakan perkembangan di media sosial, 

sehingga didapati sebanyak 9 informan yang teridentifikasi dirinya sebagai gay. Untuk 

mendukung penelitian ini, metode yang cocok dalam penelitian ini yaitu metode 

psikoanalisis dengan pendekatan penelitian kualitatif dengan studi fenomenologi. 

Validasi data dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi, dimana peneliti 

menggunakan triangulasi sumber. Sumber-sumber data yang telah dikumpulkan akan 

dibandingkan dan dicek kembali kepercayaan atau validitas informasi yang diperoleh di 

lapangan. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa observasi yang dilakukan peneliti 

bahwa kontrol diri dari pria yang ditemui masih kurang, diamna terdapat orang yang 

sering mengirimkan foto dan video porno antara lelaki dan lelaki dalam grup salah satu 

media sosial. Selain itu, mereka sering menunjukkan dirinya melalui media sosial dan 

menuliskan informasi bahwa mereka butuh uang untuk kebutuhan sehari-hari, terlebih 

lebih kepada penampilan mereka, dan biasanya membuka jasa pijat dan ditawarkan di 

grup-grup yang berisi orang-orang yang mengidentifikasikan dirinya sebagai gay. Tidak 

terlepas dari hal tersebut, hasil yang didapatkan juga menunjukkan bahwa media sosial 

sebagai ajang tempat untuk berkenalan satu sama lain, dengan berkenalan, lalu 

terkadang biasanya ada beberapa orang yang mengajak untuk melakukan sex. Sehingga 

dengan demikian, terdapat indikasi mereka menunjukkan dirinya dan eksistensinya 

sebagai homoseksual di beberapa tempat, dan dari hal tersebut pastinya terdapat reaksi 

dari masyarakat yang ada karena mengganggap bahwa homoseksualitas merupakan hal 

yang menyimpang. Selain itu, fakta yang terjadi di lapangan bahwa mereka mengetahui 

bahwa agama melarang akan aktivitas homoseksual atau Gay, namun sebaliknya orang-

orang yang sudah masuk dalam kelompok Homoseksual tetap mengikuti aktivitas 

homoseksualnya seperti berpacaran dengan sesama jenis, melakukan sex dengan sesama 

jenis yang mengandung erotis atau aktivitas yang menimbulkan gairah melakukan sex 

dengan sesama jenis. Yang menjadi temuan juga dalam hasil ini yaitu mereka 

melakukan sex ditempat-tempat seperti di penginapan, kos, kontrakan, hingga beberapa 

orang rela mengeluarkan uangnya untuk menyewa penginapan seperti hotel, dan 

sebagainya. Mereka menyadari bahwa aktivitas tersebut dilarang dalam agama, namun 

karena pengakuan dari mereka bahwa sudah merasa nyaman dengan hal tersebut, 

mereka tetap mengikutinya walaupun sudah bertentangan dengan agama. 

1. Faktor Internal 

Faktor internal penyebab perilaku menyimpang pada Pria Gay di Kecamatan 

Pontianak Tenggara dapat disebabkan oleh beberapa hal. Dari segi Kontrol diri yang 

lemah dapat menyebabkan seseoerang terjerumus hingga mengambil langkah untuk 

melakukan perilaku yang menyimpang seperti pada hasil observasi yang dilakukan di 

Kecamatan Pontianak Tenggara, dimana Pria yang diidentifikasikan sebagai gay 

diobservasi dan menunjukkan hasil bahwa mereka melakukan aktivitas mereka dan 

menunjukkan diri sebagai gay di media sosial yang digunakan, bergabung di grup-grup 

gay yang ada, serta memosting video dan foto yang vulgar seperti foto telanjang antara 

sesama laki-laki, sehingga menyebabkan mereka juga ikut aktif dan menyukai akan hal 

tersebut dan juga tontonan seperti film-film serial yang cenderung kepada lelaki dan 

lelaki. Hal ini merupakan suatu bentuk kontrol diri yang dimiliki oleh para pria tersebut 

masih lemah. Perilaku menyimpang terjadi karena kurang memiliki kontrol diri. Hal ini 

juga diperkuat dengan hasil wawancara yang penulis lakukan, dimana seseorang dapat 

masuk ke dalam dunia gay disebabkan karena orang tersebut merasa nyaman untuk 

bergabung dalam dunia gay dan orientasi seksualnya menjadi gay. Kontrol diri yang 

dimiliki setiap orang yang diidentifikasi sebagai gay pada umumnya lemah, hal ini pada 

umumnya disadari bagi mereka yang sudah merasa nyaman untuk bergabung ke dalam 

dunia gay. Kontrol diri mempengaruhi perilaku seksual permisif individu, dalam 

konteks penelitian ini pria gay. Jika seseorang gay memiliki kontrol diri yang baik, 

maka individu tersebut juga memiliki kontrol terhadap perilaku seksualnya, sebaliknya 

saat individu memiliki kontrol diri yang rendah maka akan semakin tinggi tingkatan 
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perilaku seksualnya yang kemudian disebut dengan perilaku seksual permisif (bersifat 

terbuka dan mengizinkan segalanya yang berkaitan dengan perilaku seksual). Jadi hal 

tersebut juga senada dengan pendapatnya Marsela dan Supriatna (2019) bahwa kontrol 

diri adalah kemampuan individu untuk  memodifikasi perilaku, kemampuan individu 

dalam mengelola informasi yang diinginkan dan yang tidak diinginkan, dan kemampuan 

individu untuk memilih salah satu tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini. Apabila 

seseorang sulit dalam mengelola kemampuan untuk memilih dalam melakukan suatu 

tindakan maka akan sulit juga seseorang tersebut dalam mengambil keputusan yang 

benar.  

Selain kontrol diri, di dalam proses kehidupan yang dijalani dalam kehidupan 

sehari-hari manusia, bahwa agama sangat mendukung dalam melakukan tindakan-

tindakan kebaikan, sehingga dengan demikian bahwa agama sebagai sumber moral yang 

harus diimani dan ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari (Ramadhan dkk., 2022) agar 

manusia tidak mengarah kepada hal yang salah, apabila pemahaman agama yang 

dimiliki kurang, hal ini dapat mempengaruhi manusia dalam menjalankan kehidupannya 

sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bahwa orang yang 

diidentifikasikan sebagai gay bahwa mereka juga cenderung aktif dalam menyebarkan 

dan mempublikasikan berbagai konten yang memiliki nilai-nilai religi dan agamis, 

dimana mereka mempublikasikan konten tersebut melalui media sosial yang 

dimilikinya. Observasi yang menjadi temuan dan juga dari hasil wawancara bahwa 

hampir keseluruhan infroman mengaku bahwa pemahaman agama yang dimiliki mereka 

sudah paham, akan tetapi walaupun di dalam agama tidak diperbolehkan Gay, justru 

tetap masuk ke dalam dunia gay, karena bagi mereka bahwa dunia gay merupakan 

tempat bagi mereka untuk mendapatkan kebahagiaan dan rasa nyaman walaupun sudah 

dilarang di dalam agama, sehingga dari hasil observasi dan wawancara tersebut, bahwa 

tidak senada dengan pernyataan oleh Karsinah (2020) bahwa individu yang memiliki 

pemahaman agama yang kuat akan mampu mengontrol dirinya dengan baik serta dapat 

mengambil keputusan yang tepat dibandingkan dengan individu yang memiliki 

pemahaman agama yang rendah, dengan artian bahwa dalam menguatkan diri atau 

memiliki kontrol diri yang baik dalam diri individu yaitu dengan cara meningkatkan 

pemahaman tentang agama yang dimiliki dalam diri seseorang tersebut. Dengan 

demikian, hal ini justru tidak senada dengan pernyataan yang ada bahwa pemahaman 

agama yang kurang akan menyebabkan kontrol diri seseorang menjadi lemah, bahwa 

pemahaman agama yang lebih juga tidak menjamin seseorang bahwa kontrol diri yang 

dimilikinya juga kuat (Novitasari dkk., 2021). 

Dari hal tersebut, bahwa dari hasil tersebut dapat dianalisis bahwa dalam kontrol 

diri seseorang, jika dikaitkan dengan psikoanalisis Sigmund Freud yang membagi antara 

Id, ego, dan superego, bahwa manusia memiliki struktur kepribadian yang terbagi 

menjadi ketiga hal tersebut. Manusia dalam menjalani kepribadiannya perlu adanya 

kontrol diri agar dalam pelaksanaan kehidupan sehari-hari, diharapkan tidak melanggar 

norma dan aturan atau kaidah yang berlaku di masyarakat. Sehingga apabila manusia 

tidak dapat mengontrol dirinya dengan baik dan tidak dapat mengambil keputusan 

dengan benar terkait apa yang akan dilakukannya, maka akan menimbulkan dampak 

seperti ketidaksesuaian dengan norma di masyarakat karena perbuatan yang dilakukan 

hingga berdampak kepada diri sendiri yaitu sulit untuk kembali seperti normal, dan hal 

ini bahwa di dalam psikoanalisis disebut dengan Id, dimana manusia dalam 

mengendalikan ego nya, tidak dapat mencapai superego, sehingga cenderung kepada 
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hal-hal yang membuat baginya nyaman walaupun hal tersebut tidak sesuai seperti 

norma dan aturan yang sebenarnya di dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa sebenarnya ia bersandar pada ideologisnya, dan secara sains, bahwa 

laki-laki memang tidak dapat menikah atau berpasangan dengan laki-laki, sehingga 

dengan demikian keputusan tersebut jika diambil pastinya menimbulkan 

ketidaksesuaian norma di lingkungan sehari-hari apabila ia tidak mampu mengontrol 

dirinya dengan baik, dan fungsi agama juga perlu diperkuat agar setiap individu dapat 

merasa sadar bahwa aktivitas homoseksualitas tidak sesuai dengan norma dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga dengan pemahaman agama yang ada perlu mengontrol 

diri lebih kuat agar hal-hal homoseksualitas terutama gay dapat dicegah. 

 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal penyebab perilaku menyimpang pada Pria Gay di Kecamatan 

Pontianak Tenggara dapat disebabkan oleh beberapa hal. Keluarga menjadi peran 

penting dalam agen sosialisasi dan menjadi unit terkecil di masyarakat, apabila fungsi 

keluarga tidak berjalan dengan baik maka akan mengakibatkan dampak yang besar bagi 

internal keluarga tersebut. Dari hasil observasi bahwa dari beberapa informan terdapat 

kondisi keluarga yang kurang baik, dimana terdapat beberapa informan yang 

diidentifikasi sebagai gay bahwa terdapat masalah dari segi finansial keluarga, dimana 

beberapa informan cenderung menunjukkan diri mereka di media sosial yang berisi 

konten dimana mereka membutuhkan uang untuk kebutuhan sehari-hari, dan kebutuhan 

ini terlebih mengarah kepada penampilan atau gaya mereka, sehingga dengan demikian 

mereka akan berusaha mencari cara agar lebih berkumpul dengan teman-teman sebaya 

terutama lelaki dibandingkan dengan keluarga. Untuk memperkuat hasil observasi 

tersebut, dilakukan wawancara dimana hasil dari wawancara yang dilakukan, bahwa 

sebagian dari informan yang diwawancarai, faktor keluarga menyebabkan mereka untuk 

masuk dan bergabung dalam dunia gay, dimana kurangnya kasih sayang orang tua 

terutama dari ayahnya sehingga mereka tidak mendapat kasih sayang yang 

sesungguhnya dari orang tua mereka. Di sisi lain, masalah dari keluarga dimana orang 

tua yang berasal dari didikan yang keras atau otoriter sehingga ruang lingkup 

pertemanan menjadi terbatas dan hal itulah yang menyebabkan kurang mendapat kasih 

sayang dari orang tua. Selain itu, ada informan yang terdapat masalah dengan keluarga 

yaitu masalah finansial, dimana dari masalah finansial ini, ia mencari cara untuk 

mendapatkan apa yang dibutuhkannya, sehingga dengan demikian mau tidak mau, ia 

mencoba masuk ke dalam dunia gay, dengan menawarkan jasa pijit melalui media 

sosial, dengan demikian bahwa ia berpikir dengan membuka jasa pijit dan 

menawarkannya kepada mereka akan menguntungkannya. Terdapat juga beberapa 

informan yang mengaku bahwa tidak ada dan atau kurangnya pengaruh keluarga yang 

menyebabkan bagi mereka untuk masuk ke dalam dunia gay. Proses sosial yang 

dibutuhkan seorang anak yaitu rasa aman, dihargai, disayangi, diterima, dan dibebaskan. 

Seperti pada pendapat dari informan bahwa kurangnya kasih sayang dari orang tua dan 

didikan yang terlalu otoriter sehingga tidak bebas menyebabkannya untuk masuk ke 

dalam dunia gay untuk mencari kebahagiaan dan kasih sayang, dan hal ini juga senada 

dengan pendapat oleh Hartati (2021) yang menyatakan bahwa seseorang yang tidak 

mendapatkan perhatian dari teman maupun keluarganya maka akan menyebabkan 

seseorang tersebut kekurangan dukungan psikis, dimana hal ini akan membuat 

seseorang kurang kasih sayang dan kesepian karena tidak pernah ada dukungan psikis 
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dari teman maupun orang tua dan keluarganya yang akan berakibat pada gangguan 

psikis seseorang. Selain itu dari observasi dan wawancara tersebut, bahwa kondisi 

ekonomi keluarga juga dapat menyebabkan seseorang juga dapat masuk ke dalam dunia 

gay, karena merasa sudah tidak ada jalan lagi yang dapat dilakukan, dengan demikian ia 

mencoba membuka jasa pekerjaan yang baginya menjanjikan dan menguntungkan. 

Akan tetapi dari beberapa informan tersebut mengatakan bahwa bagi mereka bahwa 

faktor keluarga tidak menyebabkannya untuk masuk ke dalam dunia gay. Sehingga 

dengan demikian bahwa tidak menjadi hal yang mutlak bahwa keluarga menjadi salah 

satu faktor penyebab seseorang untuk melakukan perilaku yang menyimpang. 

Dalam kehidupan sehari-hari, teman sebaya dapat mempengaruhi dalam 

kehidupan seseorang, dimana teman sebaya merupakan suatu kelompok yang memiliki 

kesamaan baik dari usia, minat, status, dan posisi sosial. Dalam hal ini, teman sebaya 

dapat mempengaruhi seseorang baik secara positif maupun negatif. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan bahwa mereka cenderung bergaul dengan teman-temannya 

yang mengidentifikasikan dirinya dan diidentifikasi sebagai gay hingga melakukan 

aktivitas seperti menghabiskan waktu terutama pada malam hari dengan pergi seperti 

karaoke dan cafe. Selain itu, karena sudah merasa dekat dengan temannya, mereka 

biasanya menginap dengan temannya di hotel, dan juga terkadang mempublikasikan 

foto yang cukup vulgar seperti foto telanjang dan biasanya dikirim di WhatsApp grup 

dengan bahasa mengajak. Selain itu, terkadang mereka mengajak untuk berkenalan dan 

dari beberapa orang biasanya langsung mengajak untuk melakukan sex. Dalam 

lingkungan teman sebaya ini, seseorang akan memiliki pergaulan dalam lingkungannya 

sehingga apabila ada kebiasaan kurang baik, dapat mempengaruhi seseorang atau 

temannya. Hal ini juga diperkuat dengan wawancara yang dilakukan penulis bahwa 

komunitas yang berisikan orang-orang yang mengidentifikasikan dirinya dan 

dikategorikan sebagai gay membuat dirinya nyaman akan hal tersebut. Selain itu, awal 

mula menjadi nyaman untuk masuk ke dalam dunia gay melalui pertemuan dan 

pertemanan dari salah satu aplikasi di media sosial sehingga mulai dari situ mengenal 

dunia gay dan cenderung berteman kepada orang-orang yang mengidentifikasikan 

dirinya sebagai gay. Selain itu juga, bermula dari iseng dan bermain-main dengan 

temannya yang menjadikan hal itu sebagai hal yang serius hingga sampai saat ini 

merasa nyaman untuk tetap dalam dunia gay. Akan tetapi bagi beberapa informan 

menjawab bahwa teman sebaya tidak dan atau kurang mempengaruhi dirinya untuk 

masuk dan nyaman dalam dunia gay, sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila ada 

kebiasaan kurang baik dalam pergaulan akan mempengaruhi temannya dari kebiasaan 

tersebut, dan juga bahwa pengaruh teman sebaya dapat memberikan suatu tempat dalam 

melaksanakan sosialisasi pada dunia yang diciptakan hingga akhirnya mendapatkan apa 

yang diinginkan. Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh seseorang merupakan 

sesuatu yang dapat dipelajari. Teman sebaya dalam hal ini berperan penting di dalam 

kehidupan seseorang karena seseorang akan ikut melakukan suatu hal melalui apa yang 

ia pelajari dan diterima di lingkungannya. Akibatnya, apabila lingkungan tersebut 

merupakan lingkungan yang cenderung kepada hal-hal yang negatif, maka tidak 

menutup kemungkinan seseorang tersebut akan melakukan hal yang negatif yang 

berasal dari lingkungannya apabila ia tidak memiliki kontrol diri yang kuat. 

Masyarakat merupakan suatu lingkungan yang luas pastinya terdapat pengaruh 

di dalamnya baik secara langsung dan tidak langsung, dan juga terdapat perubahan di 

dalamnya seiring berjalannya waktu, dan perubahan tersebut akan menimbulkan 
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masalah apabila tidak sesuai dengan kaidah yang ada di masyarakat. Berdasarkan hasil 

observasi bahwa media sosial yang digunakan lebih cenderung kepada hal-hal yang 

negatif, dimana informan yang diidentifikasikan dan atau mengidentifikasikan dirinya 

sebagai gay lebih berani untuk terbuka, seperti berfoto berdua dan terlebih lagi 

melakukan hal yang tidak lazim yaitu mempublikasikan foto dan video porno dirinya ke 

media sosial untuk dapat dikenal oleh yang lain. Masyarakat yang dimaksud sebagai 

lingkungan terluas dan banyak dalam menawarkan suatu pilihan, akan mendapatkan 

pengaruh dari lingkungannya baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga 

membawa perubahan-perubahan yang berarti tetapi juga menimbulkan masalah yang 

mengejutkan seperti melemahnya nilai dan norma dalam masyarakat. Hal ini juga 

diperkuat dengan wawancara dimana kurangnya bersosialisasi dengan masyarakat dan 

lebih cenderung untuk aktivitas sendiri, jarang bergaul dimana tempat lingkungan ia 

berada, dan kurangnya interaksi dengan lingkungan sehari-hari mempengaruhinya, 

sehingga kontrol nilai dan norma di masyarakat menjadi lemah akan hal-hal yang 

menyimpang.  

Dari ketiga hal tersebut, bahwa dari hasil tersebut dapat dianalisis dimana dari 

faktor keluarga, teman sebaya dan masyarakat, jika dikaitkan dengan psikoanalisis 

Sigmund Freud yang membagi antara Id, ego, dan superego, bahwa manusia memiliki 

struktur kepribadian yang terbagi menjadi ketiga hal tersebut, dalam kehidupan sehari-

hari, bahwa kaitan antara hal tersebut manusia diberikan hak dalam memilih, dan 

berpikir, dalam kehidupan sehari-hari, bahwa faktor dari luar diri dapat mempengaruhi 

kehidupan pribadi seseorang, apabila tidak dapat dikendalikan maka akan menimbulkan 

dampak bagi dirinya dan lingkungan dimana tempat ia berada (Tualeka, 2017). Dalam 

hal ini juga senada dengan teori Fungsional Emile Durkheim bahwa tidak 

memungkinkan akan adanya keseragaman di dalam kesadaran moral yang terdapat pada 

lingkungan masyarakat karena setiap individu memiliki latar belakang yang berbeda-

beda yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti faktor keturunan, lingkungan 

fisik, maupun lingkungan sosial yang berbeda sehingga orang yang memiliki watak 

yang jahat dan kejahatan akan selalu ada (Sulaiman, 2020). Ditambah lagi bahwa di 

masyarakat, kondisi lingkungan dengan perubahan sosial yang terjadi di masyarakat, 

norma-norma, dan sanksi sosial yang semakin longgar serta bermacam-macam sub 

kultur dan kebudayaan asing yang memicu terjadinya konflik menyebabkan 

disorganisasi dalam masyarakat, sehingga disorganisasi tersebut akan menimbulkan 

suatu perilaku yang menyimpang di lingkungan masyarakat. Dalam hal ini gay 

merupakan salah satu perilaku yang menyimpang di masyarakat, karena ada fungsi yang 

tidak berjalan dengan baik dan kesadaran setiap orang akan moral, nilai dan norma yang 

berlaku di masyarakat menyebabkan munculnya sub kultur yang menyimpang di 

lingkungan masyarakat, terlebih dimana setiap individu yang telah mengalami 

pengalaman terutama dalam hal homoseksual akan berpengaruh terhadap pembentukan 

identitas pada dirinya yaitu Gay, akibat hal tersebut terjadi berulang-ulang dalam 

dirinya akan membuat subyek pada akhirnya menikmati hubungan sesama jenis, hingga 

menyebabkan hal tersebut luas di masyarakat dan menjadi suatu sub kultur kebudayaan 

yang menyimpang di masyarakat. Selain itu, dalam segi konstruksi sosial, gay dapat 

dipengaruhi karena teman sebaya, ataupun lingkungan tempat dimana ia berada, dalam 

sains, gay memang kenyataannya tidak masuk akal karena tidak ada hubungan biologis 

antara laki-laki dengan laki-laki, dan yang sebenarnya laki-laki dengan perempuan, akan 

tetapi, karena konstruksi sosial yang dibentuk, hal tersebut pun akan terjadi, dan akan 
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membentuk suatu budaya atau kelompok baru sehingga dengan demikian, homoseksual 

gay dapat tetap ada karena adanya konstruksi sosial di lingkungan tersebut. 

 

Simpulan 

Dari faktor internal, dalam hal kontrol diri, bahwa sebagai seseorang yang sudah 

mengetahui bahwa gay merupakan hal yang menyimpang, mau tidak mau harus 

mengendalikan diri dari hal-hal yang menyimpang seperti gay, dan dengan pemahaman 

agama yang dimiliki, diketahui bahwa agama tidak membenarkan dalam melakukan 

hal-hal seperti Gay karena hal tersebut menyimpang. Oleh sebab itu, perlu lebih 

dikendalikan dari hal yang menyimpang tersebut serta menjalani setiap ajaran agama 

yang dianut agar tidak terjerumus ke dalam perilaku yang menyimpang seperti gay. 

Dari faktor eksternal, Keluarga sebagai agen sosialisasi harus turut berperan 

dalam perkembangan seseorang, dimana keluarga harus selalu memantau dan berusaha 

memberikan yang terbaik bagi seseorang agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. 

Selain itu, dalam hal teman sebaya, kita perlu memilih pertemanan yang baik dan tidak 

menyimpang agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan, salah satunya perilaku 

menyimpang gay, serta perlu berhati-hati dalam bergaul agar tidak salah pergaulan 

sehingga tidak terjadi hal yang menyimpang. Dalam hal lingkungan di masyarakat, kita 

sudah seharusnya turut bersosialisasi di masyarakat dan tidak menjadi eksklusif 

sehingga dengan demikian nilai dan norma juga dapat terus ditanamkan agar setiap 

orang dapat memahami dan mengerti nilai dan norma yang ada di masyarakat bahwa 

gay merupakan perilaku yang menyimpang dan tidak sesuai dengan norma dan nilai 

yang berlaku di masyarakat.  
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